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ABSTRACT 

Diabetes melitus is kind of an abnormality that the symptoms is increase of 

blood sugar level in blood circulation or hiperglikemia. Basically DM is caused 

by insulin hormone of sufferer that insufficient (the quantity) or uneffective and 

abnormal function (the quality), while insulin important for controlling the blood 

sugal level in the blood (Smeltzer, Suzanne C. 2001:1220). The main clasification 

is DM type 1 or called insulin dependent diabetes melitus NIDDM and DM type 2 

or called non insulin dependent diabetes melitus (NIDDM), and also Gestacional 

diabetes which is another special type of diabetes. There are factors that influence 

blood sugar level such as foods, activity,agent of farmakology, disease, alcoholic. 

Various kind of medication (farmacology or non farmacology) is used to 

makeblood sugar level in normal level. One of non-farmacology therapy is use 

beans’ herbal theraphy. The purpose of this research is to know the influence of 

beans herbal theraphy to blood sugar level in DM type 2. This research use pre-

experimental as the research design with one group pre test-post test design 

approachment.this research use purposive sampling as the sampling technic with 

total sample 31 respondent who suffer DM type 2. For knowing the influence of 

beans herbal therapy, used t-test dependent. The result of t-test p=0,001 so t-

dependent test is if p value<α, H0 refused, it means that there is influence 

decreasing of blood sugar level between before and after given bean hebal 

therapy. 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Terapi Herbal Buncis (Phaseolus vulgaris L.) Terhadap Kadar 

Gula Darah pada Penderita Diabetes Melitus tipe 2 di Wilayah kerja 

Puskesmas Wuluhan Kabupaten Jember; Muhimmatus Sholikhah, 

052310101073; 2011: 52 Halaman; Ilmu Keperawatan Universitas Jember. 

 

Diabetes melitus (DM) adalah kelainan heterogen yang ditandai dengan 

tingginya kadar glukosa disertai dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid, 

dan protein sebagai akibat insufisiensi fungsi insulin (Smeltzer, Suzanne C. 2001). 

Klasifikasi yang utama adalah DM tipe 1 di sebut insulin dependent diabetes 

melitus NIDDM, DM tipe 2 atau disebut non insulin dependent diabetes melitus 

(NIDDM), Diabetes gestasional Diabetes tipe khusus lain. Gula di dalam tubuh 

berfungsi sebagai sumber tenaga atau energi gerak, sumber energi spesifik bagi  

sel  otak  dan  jaringan  saraf.  Disamping  itu,  gula  juga  berfungsi  dalam 

pembentukan protein dan lemak. Berbagai macam pengobatan baik farmakologi 

maupun non farmakologi dilakukan untuk menormalkan kadar gula darah. Terapi 

non farmakologi salah satunya menggunakan terapi herbal buncis (Phaseolus 

vulgaris L.). Kandungan buncis yang dipercaya sebagai antidiabetes adalah 

Flavonoid, Saponin, β sitosterol dan Stigmasterol. Selain itu kandungan lain pada 

buncis yaitu Karbohidrat, Protein, Lemak, Kalori, Tiamin, Riboflamin, Kalsium, 

Niasin, Zat besi, Vitamin A dan C. 

 

 



  

Berdasarkan penelitian ini buncis dapat mempengaruhi kadar gula darah 

pada penderita DM tipe 2. Design penelitian adalah pre eksperimental dengan 

pendekatan one group pre test-post test design. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dengan jumlah sampel 31 

responden yang mengalami DM tipe 2. Untuk mengetahui pengaruh terapi herbal 

buncis digunakan uji Dependent Pairet t-test. Hasil uji t-test diperoleh p=0,001  

maka uji t-dependen adalah jika p value <α maka H0 ditolak. 
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